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STUDI ANALISIS PERKUATAN LERENG MENGGUNAKAN 
KAIDAH BIOENGINEERING DAN SOIL NAILING 
Abstrak 
Kelongsoran adalah sesuatu yang paling diwaspadai oleh semua orang. Hal ini dikarenakan 
dapat menyebabkan kerugian banyak hal, salah satunya dalam hal biaya kontruksi yang 
semakin mahal, maka dari itu perlu dilakukan perkuatan pada lereng. Pada penelitian ini 
penulis menganalisis angka keamanan pada kondisi lereng yang terjadi di lapangan. Dalam 
penelitian ini perkuatan lereng menggunakan kaidah bioengineering dan metode soil 
nailing dapat menjadi alternatif. Soil nailing adalah sistem perkuatan lereng yang bersifat 
pasif, artinya tanpa gaya prategang sedangkan bioengineering berfungsi mencegah 
kelongsoran butiran permukaan. Analisis dilakukan dengan cara menggunakan metode 
elemen hingga. Plaxis 8.6 merupakan program bantu yang digunakan dalam perhitungan 
studi analisis. Setelah dilakukan analisis, angka keamanan kondisi lereng eksisting sebesar 
1.1068. Pada analisis ini beban yang diberikan adalah 25kN/m
2
, merupakan penjumlahan 
beban lalu lintas dan beban di luar jalan. Hasil analisis menggunakan  kaidah 
bioengineering dan soil nailing memberikan angka keamanan yang besar yaitu sebesar 
2.2205.  
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Berdasarkan studi kasus dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil analisis stabilitas lereng pada eksisting angka faktor keamanan yaitu sebesar 
1,1068. Hasil ini merupakan kurang memenuhi syarat SNI 2017 Geoteknik yaitu 
sebesar  > 1,5 maka dari itu perlu dilakukan perkuatan lereng 
2. Dari hasil analisis nilai faktor keamanan dengan 3 model perkuatan, didapatkan 
nilai faktor keamanan yang berbeda-beda, hasil model 1 didapatkan nilai faktor 
keamanan  sebesar 1,1747 , hasil model 2 sebesar 2,205 , dan hasil model 3 sebesar 
2,2949.   
3. Dari ketiga analisis model perkuatan lereng yang dilakukan, model ke-3 dirasa 
paling cocok karena memiliki nilai faktor keamanan terbesar menggunakan kaidah 
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